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Abstract: Due to experiencing the storm and stress phase, adolescents may feel depressed over academic
problems and be prone to stress, depression, and even suicide. Academic resilience is a person's ability to
maintain academic achievements even under the presence of academic pressure. The aim of this research was to
discover the effectiveness of cooperative learning method to increase academic resilience in adolescents'
learning process. This research used a quasi-experiment method with one-group pretest- posttest design.
Purposive sampling was used as the participant sampling technique. The participants are 14 adolescents at the
age of 12 to 17 years old who are under the management of WVI (World Vision Indonesia). ARS-30 scale
(Academic Resilience Scale) was used to collect participants’ academic resilience data. The result of this
research showed that cooperative learning method is not significant to increase academic resilience with
p=0,475 (p>0,05).
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Abstrak: Remaja yang sedang berada dalam fase storm and stress dapat memunculkan rasa tertekan ketika
dihadapkan dengan permasalahan akademik sehingga rentan untuk mengalami stress, depresi, ataupun bunuh
diri. Resiliensi akademik merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk mempertahankan diri dalam
menghadapi tekanan maupun permasalahan akademik.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
metode cooperative learning pada pembelajaran remaja dalam meningkatkan resiliensi akademik. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah quasi-experiment (one-group pretest-posttest design) dengan
purposive sampling dalam pemilihan partisipan. Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 14 orang
remaja, usia 12-17 tahun yang berada dibawah naungan WVI (Wahana Visi Indonesia). Dalam penelitian ini,
pengambilan data dilakukan menggunakan skala resiliensi akademik ARS-30 (Academic Resilience Scale).
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode cooperative learning tidak signifikan dalam meningkatkan
resiliensi akademik dengan hasil p=0,475 ( p>0,05).
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Pendidikan merupakan hal yang penting,
terutama bagi remaja.  Pendidikan
merupakan  kegiatan  terarah  yang
dilakukan untuk melaksanakan proses
pembelajaran  demi  mengembangkan
potensi peserta didik sesuai dengan
kebutuhan di masyarakat (Alfie & Sanjaya,
2019). Remaja yang berada pada masa
transisi sedang dihadapkan pada dunia
yang lebih luas (Alwis & Kurniawan,
2018). Dengan perkembangan sistem
pembelajaran, remaja justru dihadapkan
pada berbagai tantangan dan hambatan.
Apabila remaja tidak dapat menanganinya
dengan baik maka mereka dapat merasa
tertekan bahkan hingga berujung dapat
menyebabkan mereka merasa tertekan
bahkan yang terparah dapat berujung
depresi (Marcus, Yasamy, Ommeren,
Chisholm, & Saxena, 2012).

Berdasarkan hasil temuan Rachmawati
(2020) diketahui bahwa persentase depresi
pada remaja usia 15 hingga 24 tahun
sebesar 6.2%, salah satu penyebabnya
adalah pada bidang akademik Peneliti juga
menemukan sejumlah kasus dari tahun ke
tahun mengenai tekanan yang dialami
remaja hingga berakibat pada terjadinya
bunuh diri. Seperti pada tiga kasus bunuh
diri yang terjadi pada tahun 2017 hingga
2020 vyang dilakukan oleh remaja
diakibatkan tekanan orang tua untuk nilai
yang bagus, Kketidaksiapan mengikuti
ujian, serta tekanan selama pembelajaran
secara daring (Surakarta & Wismabrata,
2017; Supriyatna, 2020).

Resiliensi akademik adalah keadaan ketika
seseorang memiliki kemampuan untuk
tetap mempertahankan pencapaian dalam
kegiatan belajar walaupun dihadapkan
pada kondisi yang sulit (Cassidy, 2016).
Terdapat hubungan positif antara resiliensi
akademik dan pencapaian akademik.
Wang dan Gordon (1994) dan Fallon
(2010) menyatakan bahwa siswa yang
memiliki resiliensi akademik memiliki
peluang keberhasilan yang lebih tinggi di
sekolah karena mereka dapat
mempertahankan motivasi dan performa

akademik bahkan pada saat kondisi stress
atau konflik yang berpotensi memunculkan
dampak fatal.

Menurut Henderson dan Milstein (2003)
anak yang memiliki resiliensi cenderung
memiliki tujuan-tujuan yang lebih spesifik
dan dorongan motivasi untuk berprestasi di
sekolah maupun lingkungannya. Remaja
yang memiliki resiliensi digambarkan
sebagai individu  yang  memiliki
kemampuan secara sosial, dan
keterampilan dalam pemecahan masalah,
berpikir Kritis, inisiatif dan kesadaran akan
tujuan positifnya untuk masa depan
(Benard, 1991). Dapat disimpulkan bahwa
individu yang memiliki resiliensi tinggi
akan cenderung menunjukkan performa
kemampuan akademik yang lebih baik
dibandingkan dengan individu yang
memiliki resiliensi rendah (Jew, Green, &
Kroger, 1999).

Pada masa transisi, remaja sedang berada
pada fase storm and stress (Hall dalam
Santrock, 2007). Hidayati dan Farid (2016)
menyatakan fase storm and stress sebagai
masa ketidaknyamanan serta rasa cemas
yang terjadi pada diri remaja dikarenakan
perubahan sosial, fisik, dan emosional
dalam dirinya. Tidak jarang dikarenakan
banyaknya waktu yang dihabiskan remaja
di sekolah, menimbulkan adanya tekanan
akademik. Remaja yang tidak dapat
menghadapi tekanan akan terancam
mengalami  berbagai masalah dalam
pembelajarannya.

Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia [KEMENKES] (2020)
menyatakan bahwa permasalahan dalam
pelajaran sekolah menjadi salah satu
penyebab stress pada remaja. Apabila
remaja tersebut tidak memiliki
kemampuan untuk mengatasi  stress
tersebut akan timbul berbagai macam
dampak buruk. Ketika remaja tidak
memiliki kemampuan untuk menghadapi
tekanan dari sekolah, sering kali mereka
akan mengalami stress akademik yang
dapat menimbulkan gejala stress fisik dan
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mental, seperti perasaan sedih, gangguan
tidur, gangguan pencernaan hingga yang
terparah bunuh diri (Asnayanti, Kumaat &
Wowiling, 2013).

Berdasarkan banyaknya fenomena bunuh
diri yang terjadi pada remaja akibat adanya
tekanan  akademik, peneliti  akan
melakukan penelitian mengenai resiliensi
akademik remaja usia 12-17 tahun. Remaja
tidak seharusnya berlarut dalam tekanan
akibat tuntutan akademik, sebaliknya
mereka diharapkan mampu merefleksikan
diri dan kembali memperbaiki serta
mengembangkan diri. Ketidakmampuan
remaja  dalam  mengatasi  tekanan
menunjukkan tidak adanya resiliensi atau
ketangguhan dalam diri remaja tersebut
(Ambarwati & Pihasniwati, 2017).

Berdasarkan penelitian Ahmadi,
Zainalipour, dan  Rahmani  (2013)
ditemukan bahwa resiliensi akademik
memiliki hubungan yang positif dengan
prestasi akademik siswa. Tidak adanya
resiliensi akademik pada siswa tidak hanya
berdampak pada performa akademik yang
memburuk, namun juga pada keadaan
psikologis yang semakin rendah. Hu,
Zhang, dan Wang (2015) menyatakan
bahwa resiliensi berkorelasi negatif dengan
kesehatan mental yang buruk, seperti
depresi. Alhasil, kesehatan mental yang
rendah tersebut dapat memicu tindakan
impulsif seperti  bunuh diri. Hal ini
mengindikasikan bahwa penting bagi
siswa untuk memiliki resiliensi akademik
guna mencapai prestasi akademik.

Penelitian dari Frisby, Hosek, dan Beck
(2020) mengenai kaitan pengajar dan
hubungan teman sebaya terhadap resiliensi
akademik, dan Sari dan Indrawati (2016)
mengenai hubungan antara dukungan
sosial teman sebaya dengan resiliensi
akademik, membahas bahwa untuk
mencapai resiliensi akademik, mahasiswa
membutuhkan adanya dukungan eksternal,
salah satunya dari teman sebaya, untuk
meningkatkan resiliensi akademik. Kedua
penelitian tersebut adalah penelitian uji

korelasi mengenai resiliensi akademik
pada tingkat mahasiswa dan peneliti
menemukan bahwa pelatihan mengenai
resiliensi akademik masih jarang ditemui.
Selain itu subjek penelitian yang umumnya
mahasiswa membuat penelitian ini menjadi
penting karena saat seorang remaja tidak
memiliki ketahanan dalam menghadapi
permasalahan / tekanan yang dimilikinya,
maka diduga pada tahapan perkembangan
selanjutnya individu tersebut tidak bisa
menghadapi tantangan yang ada (Sari &
Indrawati, 2016). Oleh karena itu penting
untuk meningkatkan resiliensi akademik
remaja. Salah satu metode yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan resiliensi
akademik adalah cooperative learning.

Cooperative learning atau pembelajaran
kooperatif adalah salah satu bentuk metode
pembelajaran yang dirancang agar pelajar
dapat bekerja sama mencapai tujuan
belajar dengan bentuk kelompok kecil
(Berns & Erickson, 2001). Pelaksanaan
metode ini dilakukan dengan beberapa
ketentuan, seperti individu bekerja dalam
kelompok kooperatif untuk mempelajari
materi, kelompok dibentuk berdasarkan
tingkat kemampuan dari rendah hingga
tinggi dan terdiri dari jenis kelamin, suku,
dan budaya yang berbeda, sistem penilaian
dan reward diberikan dalam bentuk
kelompok (Arends, 1997). Sehingga
dengan menggunakan metode ini, siswa
akan bekerja sama dengan siswa yang
berlatar belakang serta kemampuan
berbeda-beda (Slavin, 2005). Perbedaan
membantu siswa saling bertukar pikiran
dengan sudut pandang mereka yang
berbeda-beda. Sehingga pengetahuan dan
kemampuan masing-masing siswa dapat
meningkat.

Saat ini, segala pembelajaran remaja di
sekolah formal menggunakan kurikulum
2013 (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan [KEMENDIKBUD], 2014).
Pada kurikulum ini, buku beserta aktivitas
belajar menitikberatkan pada activity
based learning dibandingkan hanya
membaca dan mendengarkan  guru
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menerangkan. Salah satu bentuk dari
activity based learning adalah cooperative
learning. Benard (2017) menyatakan
bahwa melalui cooperative learning, siswa
dapat mengembangkan sifat-sifat
resiliensi.

Ramadhana (2019) mengatakan bahwa
dukungan sosial dari teman sebaya
merupakan salah satu faktor penunjang
resiliensi akademik remaja. Hal tersebut
sejalan dengan pernyataan Santrock (2003)
bahwa peran teman sebaya penting bagi
remaja karena waktu yang mereka
habiskan bersama lebih banyak
dibandingkan dengan orang lain, seperti
orangtua dan guru. Ekasari dan Yuliyana
(2012) menyatakan bahwa dengan adanya
dukungan dari teman sebaya, remaja akan
merasa dihargai dan menumbuhkan efikasi
diri. Dapat disimpulkan bahwa cooperative
learning sendiri merupakan suatu metode
pembelajaran yang dapat memfasilitasi
remaja untuk memperoleh dukungan
teman sebaya yang diperlukannya guna
meningkatkan resiliensi akademik.

Oleh karena itu dalam penelitian yang
berjudul ‘Pengaruh Cooperative Learning
Terhadap Resiliensi Akademik Remaja 12-
17 Tahun’. Peneliti memiliki tujuan untuk
mengetahui efektivitas cooperative
learning dalam meningkatkan resiliensi
akademik pada remaja rentang usia 12-17
tahun. Peneliti menduga bahwa dengan

menggunakan metode cooperative
learning pada pembelajaran remaja akan
mempengaruhi  peningkatan  resiliensi

akademik yang dimiliki oleh individu.
METODE

Penelitian ini menggunakan desain quasi-
experiment (one-group pretest- posttest
design). Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah pelatihan resiliensi akademik
dengan metode cooperative learning dan
variabel terikat yang diukur adalah
resiliensi akademik. Dalam penelitian ini,
tidak terdapat variabel sekunder yang
dikontrol.

Partisipan yang terlibat dalam penelitian
ini merupakan remaja dengan rentang usia
12-17 tahun yang sedang berada di bangku
SMP hingga SMA. Teknik sampling yang
akan dilakukan adalah dalam purposive
sampling. Kriteria partisipan penelitian ini
adalah remaja dengan rentang usia 12-17
tahun yang berada dalam naungan Wahana
Visi Indonesia (WVI).

Sebelum memulai pelatihan, peneliti
membagikan informed consent kepada
pihak yang Dbersangkutan.  Melalui
informed consent ini, orang tua
memberikan izin kepada peneliti untuk
memberi pelatihan kepada para remaja.
Setelah memperoleh persetujuan, peneliti
membuat group Whatsapp untuk dapat
berkomunikasi dengan remaja.

Guna mengetahui  tingkat resiliensi
akademik subjek, dilakukan pretest.
Pretest akan dilakukan secara daring
menggunakan Google Form. Hasil yang
didapatkan akan digunakan peneliti untuk
membagi 14 subjek ke dalam 3 kelompok
kecil yang masing-masing beranggotakan
4-5 subjek secara acak dan merata, dengan
memastikan setiap kelompok memiliki
rata-rata resiliensi akademik yang sama.

Setiap minggunya, selama satu bulan, akan
terdapat diskusi dalam grup Whatsapp
besar (dengan peneliti) mengenai materi
resiliensi akademik, sesi tanya jawab,
games kecil, dan pemberian materi hari itu
dalam bentuk video serta handout. Sesi
Zoom sendiri akan  dilangsungkan
sebanyak tiga kali dan kegiatan yang
dilakukan berupa pemberian  materi
singkat, diskusi bersama dalam kelompok,
dan pengerjaan project.

Pada sesi terakhir, dilakukan posttest
kepada subjek setelah mendapatkan
intervensi untuk mengetahui efektivitas
dari  cooperative  learning  dalam
meningkatkan resiliensi akademik.
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Week

Tujuan

Deskripsi kegiatan

Tanggal
Pelaksanaan

Durasi

\Week 1

Subjek mengingat
kembali  keadaannya
selama PJJ melalui
pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan oleh
peneliti dan
menuliskannya dalam
refleksi.

Perkenalan, game, pretest,
penjelasan rangkaian keseluruhan
acara, sharing dari peserta, tugas 1
(sharing kondisi diri  selama
pembelajaran  online),  materi
unbreakable (definisi dan faktor
resiko resiliensi akademik),
pembagian handout unbreakable
(definisi dan faktor resiko resiliensi
akademik), QnA, Tugas 1 (refleksi
pengertian  resiliensi  akademik
menurut diri dan faktor resiko diri),
closing.

14/4/2021

1 x 60
Menit

\Week 2

Subjek memahami
materi faktor protektif
dan upaya penanganan
kemudian
merefleksikan.

Pembukaan, game, penjelasan
materi incredible (faktor protektif
dan upaya penanganan resiliensi
akademik), pembagian handout
incredible (faktor protektif dan
upaya  penanganan resiliensi
akademik), QnA, tugas 2(refleksi
faktor  protektif dan  upaya
penanganan).

21/4/2021

1 x 60
Menit

\Week 3

Subjek melakukan
cooperative learning
dengan menyelesaikan
studi kasus.

Pembukaan, kuis,
kasus), penutupan.

tugas 3 (studi

28/4/2021

1 x 60
Menit

\Week 4

Subjek melakukan
sharing antar
kelompok untuk saling
memotivasi untuk
meningkatkan
resiliensi akademik.

Opening, ice breaking, sharing
peserta, post test, awarding
peserta, clossing, foto bersama.

5/5/2021

1 x 60
Menit

Penelitian menggunakan survei sebagai
metode pengumpulan data dan skala

sebagai alat pengumpulan data. Skala
digunakan untuk  mengukur tingkat
resiliensi akademik subjek.

Penelitian  ini  menggunakan  skala

Academic Resilience Scale (ARS-30) yang
dikembangkan oleh Kumalasari,
Luthfiyanni, & Grasiaswaty, (2020). Skala
tersebut terdiri dari 24 aitem pernyataan
yang meliputi tiga faktornya, vyaitu
perseverance (10 aitem), reflecting and
adaptive  help-seeking, dan negative
affect(8 aitem) and emotional response (6
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aitem). Subjek akan menilai tingkat
resiliensi  akademiknya menggunakan
skala likert dengan rentang penilaian 1,
sangat tidak setuju, hingga 5, sangat
setuju. Skala ini diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia.

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah
dilakukan, ARS-30 memiliki cronbach a
0.891 (Kumalasari et al., 2020). Telah
dipaparkan juga reliabilitas tiap faktor
yang memiliki cronbach o yang berbeda-
beda, yaitu faktor perseverance = .800,
faktor reflecting and adaptive help-seeking
= .881, dan faktor emotional response =
.775. Kaplan dan Sacuzzo (2008)
mengemukakan 0.7 merupakan batas
minimal reliabilitas yang baik. Oleh karena
itu ARS-30 dapat dikatakan reliabel.

Kumalasari et al. (2020) menguji validitas
konvergen ARS30 menggunakan metode
Confirmatory Factor Analysis (CFA)
dengan bantuan perangkat lunak JASP.
Namun, ditemukan 6 aitem yang memiliki
factor loading di bawah 0.5 sehingga tidak
diikutsertakan pada skala final ARS30
milik Kumalasari et al. (2020).

Dalam penelitian ini, digunakan paired t-
test untuk menguji hipotesis. Data hasil
pre-test dan post-test akan  diuji
menggunakan t-test dengan bantuan
perangkat lunak JASP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari
5 remaja berusia 12 tahun (35.7%), 2
remaja berusia 13 tahun (14.3%), 1 remaja
berusia 14 tahun (7.1%), 3 remaja berusia
15 tahun (21.4%), 2 remaja berusia 16
tahun (14.3%) dan 1 remaja berusia 17
tahun (7.1%) sehingga total partisipan
yang didapat adalah 14 orang. Jenis
kelamin partisipan dalam penelitian ini
adalah 9 perempuan dan 5 laki-laki.

Berdasarkan  hasil  analisis, peneliti
menemukan bahwa data tidak terdistribusi

normal dengan p= 0.007 sehingga hasil
dari  penelitian  ini  tidak  dapat
digeneralisasi.  Hasil  analisis  juga
menunjukkan bahwa metode cooperative
learning tidak dapat mempengaruhi
peningkatan resiliensi akademik sehingga
dapat dikatakan bahwa hipotesis dalam
penelitian ini ditolak. Hal ini terlihat dari
nilai p=0.475 (p>0.05).

Peneliti berasumsi bahwa penyebab tidak
diterimanya hipotesis ini akibat dari ketika
pelaksanaan intervensi berupa cooperative
learning, tidak tercapainya syarat dari
pemenuhan implementasi  cooperative
learning. Johnson, Johnson, dan Smith
(2006) menyatakan terdapat syarat yang
perlu untuk dipenuhi agar cooperative
learning dapat berjalan dengan baik. Pada
pelatihan ini terdapat empat syarat yang
tidak terpenuhi, vyaitu tidak adanya
ketergantungan positif (Rusman, 2010).
Keadaan ini dapat dilihat dari tidak adanya
usaha dalam menjalin kerjasama antar
partisipan dan rasa saling membutuhkan
untuk menyelesaikan tugas kelompok di
sesi breakout room. Selanjutnya tidak ada
tanggung jawab individu dalam kelompok
(Sumartono & Sridevi, 2017) , yang mana
dibuktikan ketika terdapat sesi kelompok,
individu tidak ada yang memiliki inisiatif
untuk mengerjakan ataupun memulai
interaksi. Ketiga adalah interaksi tatap
muka yang tidak berjalan dengan baik,
dibuktikan ketika sesi kelompok tidak ada
yang memulai pembicaraan. Sebaliknya,
pembicaraan  hanya terjalin  antara
fasilitator dan partisipan. Syarat terakhir
yang tidak terpenuhi adalah kemampuan
sosial, partisipan menunjukkan
ketidakmampuan sosial dengan sulit
membangun interaksi bersama orang lain
dalam pelatihan ini. Selain itu karena
kondisi pelatihan dilakukan secara online,
partisipan mendapatkan beberapa distraksi
seperti terdapat beberapa partisipan yang
berkumpul bersama sehingga kurang
memperhatikan pelatihan, juga terdapat
salah satu partisipan yang tertidur di
pertengahan  hingga akhir pelatihan.
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Ketidakaktifan dari partisipan ini diduga
dari tidak adanya motivasi atau kebutuhan
dari partisipan mengenai topik yang
berikan yaitu resiliensi akademik.

Peneliti melakukan evaluasi reaksi dengan
memberikan survei untuk mengetahui
bagaimana respon partisipan setelah
mengikuti pelatihan ini. Dari 14 partisipan
yang mengikuti pelatihan, partisipan yang
mengisi evaluasi reaksi berjumlah 9 orang.
Hasil evaluasi reaksi yang dilakukan
menunjukkan bahwa 88.9% mengatakan
bahwa materi yang disampaikan dapat
dipahami oleh partisipan sedangkan 11.1%
mengatakan materi cukup dipahami.
Kemudian 77.8% menyatakan bahwa cara
penyampaian fasilitator sudah menarik,
sedangkan  22,2% cukup  menarik.
Selanjutnya 88,9% partisipan menyatakan
bahwa media  penyampaian  yang
digunakan sudah menarik, 11,1% lain
menyatakan cukup menarik. Dari 9 peserta
yang mengisi evaluasi 88,9% mendapatkan
Pengetahuan baru dan 11,1% mendapatkan
cukup pengetahuan. Berdasarkan hasil
evaluasi reaksi, didapatkan hasil bahwa
mayoritas peserta merasa puas dengan
pelaksanaan metode cooperative learning
yang dilakukan.

Peneliti juga memperoleh data evaluasi
reaksi dan evaluasi hasil. Evaluasi hasil
dilakukan dengan memberikan quiz
tentang materi yang dijelaskan selama
pelatihan. Dari 14 partisipan yang
mengikuti  pelatihan, partisipan yang
mengisi evaluasi hasil berjumlah 10 orang
dan hasil yang didapatkan bahwa nilai
rata-rata nya adalah 94. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun secara uji
hipotesis resiliensi akademik mereka tidak
meningkat, namun setelah mengikuti
pelatihan  ini  partisipan  memiliki
pengetahuan yang baik mengenai topik
resiliensi akademik. Hal ini sejalan dengan
hasil temuan Wallace (2002) bahwa telah
dibuktikan secara konsisten pengetahuan
tidak berpengaruh dalam memprediksi
perilaku. Oleh karena itu, peneliti
berasumsi bahwa tingginya pengetahuan

tidak meningkatkan perilaku resiliensi
akademik partisipan sehingga hipotesis
tidak diterima.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan, peneliti menemukan bahwa
metode  cooperative  learning  tidak
memiliki pengaruh terhadap peningkatan
resiliensi akademik. Keterbatasan dalam
pelaksanaan  penelitian  ini  adalah
penerapan metode cooperative learning
tidak dapat terlaksana dengan baik karena
peserta tidak berpartisipasi secara aktif
sehingga metode ini tidak dapat berjalan
secara maksimal. Selain itu, peneliti
menduga bahwa topik yang diambil yaitu
resiliensi akademik ini kurang tepat
diterapkan pada partisipan yang terlibat.
Hal ini karena peneliti memilih topik tanpa
melihat kebutuhan dari peserta pelatihan.

Disarankan bagi penelitian selanjutnya
untuk memperhatikan penerapan
cooperative learning pada kegiatan
pelatihan. Penerapan cooperative learning
memerlukan keaktifan peserta untuk dapat
terlaksana  dengan  baik,  sehingga
diperlukan engagement yang lebih dari
para fasilitator untuk menarik interaksi
dari peserta. Kemudian agar peneliti dapat
memperoleh partisipan yang lebih tepat
atau memiliki keinginan meningkatkan
resiliensi akademiknya, peneliti dapat
mencari partisipan dengan cara membuka
kesempatan kepada populasi yang dituju
untuk dengan sukarela mendaftarkan diri
atau dengan melakukan analisis kebutuhan
pelatihan pada target peserta.
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